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Abstract

The largest portion of Islamic insurance assets comes from Islamic
insurance assets. Economic conditions and demographics affect the
demand for Islamic life insurance. This study aims to analyze the
development of Islamic life insurance and analyze the influence of
macroeconomics and population demographics on the demand for Islamic
life insurance in Indonesia. This research uses quantitative approach with
Autoreggresive Distributed Lag (ARDL) method. The results of the ARDL
analysis show that in the long run the demand for Islamic life insurance is
significantly positively influenced by inflation and education level variables,
while the muslim population has a significant negative effect, in the short
therm, it is influenced by GDP per capita significantly and positively, while

inflation and muslim population have a negative effect.
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. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Industri asuransi syariah di Indonesia menunjukan pertumbuhan
yang signifikan, dengan asset asuransi jiwa syariah mendominasi portofolio
asset asuransi syariah secara keseluruhan. Meskipun demikian, tingkat
penetrasi asuransi jiwa syariah masih sangat rendah dibandingkan dengan
asuransi jiwa konvensional. Pada tahun 2022, penetrasi asuransi jiwa
syariah hanya mencapai 0,1 persen jauh di bawah penetrasi asuransi
konvensional. Kondisi ini mengindikasikan masih besarnya potensi pasar
yang belum tergarap. Rendahnya penetrasi tersebut antara lain disebabkan
oleh keterbatasan literasi keuangan syariah, Dimana Tingkat literasi
Masyarakat terhadap asuransi syariah hanya sebesar 3,99 persen
berdasarkan survei OJK tahun 2019. Permintaan asuransi jiwa syariah
diduga dipengaruhi oleh kondisi makroekonomi dan demografi penduduk.
Beberapa penelitian terdahulu menunjukan hasil yang beragam mengenai

pengaruh variable-variabel tersebut.
1.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis perkembangan asuransi jiwa syariah di Indonesia pada
tahun 2015-2022.

2. Menganalisis pengaruh makroekonomi (GDP per kapita dan inflasi)
terhadap permintaan asuransi jiwa syariah di Indonesia pada tahun
2015-2022.



3. Menganalisis pengaruh demografi penduduk (tingkat pendidikan dan
populasi muslim) terhadap permintaan asuransi jiwa syariah di
Indonesia pada tahun 2015-2022.

Il. Studi Literatur
2.1 Asuransi Konvensional dan Asuransi Syariah

Berdasarkan Undang-Undang No. 40 Tahun 2014, asuransi
merupakan perjanjian antara Perusahaan asuransi dan pemegang polis
yang menjadi dasar penerimaan premi sebagai imbalan atas penggantian
kerugian akibat suatu peristiwa tidak pasti. Asuransi berfungsi sebagai
sarana pengalihan risiko dan perlindungan finansial. Secara operasional,
Perusahaan asuransi umum dan asuransi jiwa memiliki ruang lingkup usaha
yang berbeda, meskipun beberapa lini usaha seperti asuransi Kesehatan
dapat diselenggarakan oleh keduanya. Berdasarkan manfaatnya, asuransi
dapat diklasifikasikan menjadi asuransi jiwa, Kesehatan, Pendidikan,

kendaraan, properti, kecelakaan diri, perjalanan dan bisnis.

Tabel 1. Perbedaan asuransi syariah dan asuransi

konvensional

Keterangan Asuransi Syariah Asuransi Konvensional
Operasional | Berasaskan syariat Islam Tidak berasaskan syariat Islam
a.Akad tijarah, yaitu . o
Bentuk akad jual beli, yaitu
mudharabah, wakalah,
Kontrak ] ) . idz’aan, gharar, mu’awadhah,
wadiah, syirkah dan lainya.
dan mulzim.
b. Akad tabarru’, yaitu hibah.
Prinsi Berlandaskan konsep tabarru’ | Berlandaskan perjanjian ganti
rinsip
di antara para pemegang polis | kerugian oleh perusahaan.




Keuntungan investasi dan Uang pengganti (kompensasi
Keuntungan .
bantuan manfaat keuangan. kerugian).
. Berasal dari peserta dan Berasal dari peserta dan
Premi (dana) o o
menjadi milik peserta. menjadi milik perusahaan.

Sumber Ajib (2019).

Asuransi jiwa syariah adalah pengelolaan risiko berdasarkan prinsip
syariah yang bertujuan untuk saling tolong-menolong melalui pembayaran
yang didasarkan pada meninggalnya peserta atau hasil pengelolaan dana.
Perbedaan mendasar dengan asuransi konvensional terletak pada prinsip
bagi risiko (risk sharing) versus transfer risiko (risk transfer), serta
kepemilikan dan pengelolaan dana yang menjadi milik peserta bersama.
Produk asuransi jiwa syariah mencakup asuransi tradisional (berjangka,

seumur hidup, dwiguna) dan non tradisional (seperti unit link).

2.3 Teori Permintaan

Teori permintaan menjelaskan bahwa kuantitas barang atau jasa
yang diminta dipengaruhi oleh beberapa factor, yaitu harga barang itu
sendiri, harga barang terkait (substitusi dan komplementer), tingkat
pendapatan, selera dan preferensi konsumen, jumlah konsumen, serta
ekspektasi harga di masa depan. Hukum permintaan menyatakan adanya
hubungan negative antara harga dan jumlah yang diminta , dengan asumsi

ceteris paribus.

2.4 Permintaan Asuransi

Permintaan asuransi umumnya diukur berdasarkan tiga indikator,
pertama yaitu life insurance penetration (rasio premi terhadap PDB). Kedua
life insurance density (premi per kapita) dan ketiga life insurance in private
saving (rasio premi terhadap tabungan). Premi menjadi proksi utama dalam

mengukur permintaan. Faktor-faktor yang mengukur premi sangat



beragam, meliputi variable ekonomi (pendapatan, inflasi, sukubunga),
demografi (harapan hidup, Pendidikan), sosial budaya, dan kebijakan

pemerintah.
2.5 Kontribusi Bruto (Premi)

Premi atau kontribusi Adalah kewajiban finansial peserta sebagai
imbalan atas perlindungan asuransi. Dalam asuransi syariah, kontibusi
dibagi menjadi tiga jenis: (1) kontribus tabrru’ (dana hibah untuk tolong-
menolong), (2) kontribusi tabungan/investasi (dana yang diinvestasikan
sesuai syariah), dan (3) kontribusi biaya/ujrah (imbalan untuk Perusahaan

atas pengelolaan dana).
2.6 Penelitian Terdahulu

Tinjauan terhadap penelitian sebelumnya menunjukan bahwa
variable makroekonomi dan demografi memiliki pengaruh yang beragam
terhadap permintaan asuransi syariah. Beberapa variable seperti GDP per
kapita, pertumbuhan sektor keuangan, dan tingkat Pendidikan sering kali
berpengaruh positif, sementara inflasi dan suku bunga dapat berpengaruh
negative atau tidak signifikan. Penelitian ini berbeda dengan menambahkan
variable populasi muslim dan menggunakan data bulanan periode 2015-
2022.

2.7 Variabel Makroekonomi dan Kondisi Demografi

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. GDP per kapita: indikator kesejahteraan dan standar hidup.
2. Inflasi: kenaikan harga umum yang memengaruhi daya beli.

3. Tingkat pendidikan: diproksikan dengan Rata-Rata Lama Sekolah

(RLS), mencerminkan kualitas sumber daya manusia.



4. Populasi muslim: persentase penduduk muslim terhadap total

populasi, sebagai proksi potensi pasar syariah.

2.8 Kerangka Pemikiran

Pertumbuhan asuransi syariah di
Indonesia

Peningkatan jumlah aset dan kontribusi bruto asuransi syariah

I

Jumlah aset dan kontribusi bruto didominasi oleh
asuransi jiwa syariah

A 4

Penetrasi asuransi jiwa syariah masih jauh lebih
rendah dibandingkan asuransi jiwa konvensional

Faktor-faktor yang memengaruhi
permintaan asuransi jiwa syariah

Makroekonomi Demografi
1. GDP per kapita 1. Tingkat
2. Inflasi pendidikan

2. Populasi muslim

A 4

Analisis ARDL

v

Saran dan implikasi
kebijakan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran penelitian ini menjelaskan bahwa meskipun
Indonesia memiliki populasi muslim terbesar dan aset asuransi jiwa syariah
mendominasi industri, tingkat penetrasi masih sangat rendah. Penelitian ini

menganalisis bagaimana variabel makroekonomi (GDP per kapita dan



inflasi) dan demografi (tingkat Pendidikan dan populasi muslim)
memengaruhi permintaan asuransi jiwa syariah dalam jangka pendek dan

Panjang menggunakan pendekatan ARDL.
2.9 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, diajukan hipotesis sebagai
berikut:

1. GDP per kapita berpengaruh positif terhadap permintaan asuransi

jiwa syariah.

2. Inflasi berpengaruh negatif terhadap permintaan asuransi jiwa

syariah.

3. Tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap permintaan

asuransi jiwa syariah.

4. Populasi muslim berpengaruh positif terhadap permintaan asuransi

jiwa syariah.
lll. Metodologi Penelitian
3.1Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder deret waktu (time series)
bulanan dari periode Januari 2015 hingga Desember 2022. Sumber data
meliputi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia (Bl), Badan Pusat
Statitstik (BPS), World bank, dan Royal Islamic Strategic Studies Centre
(RISSC).

Variabel-variabel yang digunakan dalam model penelitian ini

didefinisikan secara operasional pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel



Variabel Definisi Satuan | Sumber

Permintaan Rasio antara kontribusi bruto
Asuransi Jiwa asuransi jiwa syariah terhadap Persen OJK
Syariah (PAJS) PDB

. Rasio antara PDB terhadap
GDP per Kapita | World
jumlah penduduk (dalam log US$
(LN_GDPKPT) Bank
natural)

Kenaikan harga umum dan
Inflasi (INF) terus-menerus berdasarkan Persen Bl

Indeks Harga Konsumen (IHK)

Tingkat
o Rata-rata lama sekolah (dalam
Pendidikan Tahun BPS
log natural)
(LN__EDUC)

Populasi Muslim | Rasio jumlah penduduk muslim
Persen | RISSC
(PM) terhadap total populasi

3.2 Metode Analisis dan Pengolahan Data

Penelitian ini menggunakan dua Teknik analisis. Pertama, analisis
deskriptif untuk menjawab rumusan masalah mengenai perkembangan
asuransi jiwa syariah. Kedua metode Autoregressive Distributed Lag
(ARDL) untuk menganalisis pengaruh variabel makroekonomi dan
demografi terhadap permintaan asuransi jiwa syariah. Pengolahan data

dilakukan dengan perangkat lunak Eviews 12.
3.2.1 Metode Analisis ARDL

Metode ARDL diperkenalkan oleh Pesaran dan Shin (1997) dengan
pendekatan Bounds Testing untuk kointegrasi. Keunggulan metode ini
Adalah dapat diterapkan pada data yang memiliki tingkat stasioneritas yang
berbeda, baik pada level | (0) atau first difference | (1), serta efisien untuk

sampel yang relative kecil.




Langkah-langkah estimasi ARDL yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Uji Stasioneritas: Menggunakan uji Augmented Dickey-Fuller (ADF)
untuk memastikan data tidak mengandung akar unit dan

menghindari regresi lancung (spurious regression).

2. Penentuan Lag Optimum: Ditentukan berdasarkan nilai Akaike

Information Criterion (AIC) terkecil.

3. Uji Kointegrasi: Menggunakan Bounds Test untuk mengidentifikasi

adanya hubungan keseimbangan jangka panjang antar variabel.

Model umum ARDL dan Error Correction Model (ECM) yang digunakan

adalah:

1. Model ARDL (Jangka Panjang):
PAJSt = a + pl PAJSt —i+ p2 LN_.GDPKPTt —i + p3INFt—i +
p4 LN_EDUCt —i + p5PMt—i+ ut (1)

2. Model ECM (Jangka Pendek):
APAJS t=a+2a_i ALN_GDPKPT_(t-i) + 2B_i AINF_(t-i) + 2y _i
ALN_EDUC_(t-i) + 2u_i APM_(t-i)) + BECM_(t-1) + u_t (2)

Keterangan:
e A : operator first difference

e ECM_(t-1) : Error Correction Term lag 1, yang mengukur kecepatan

penyesuaian menuju keseimbangan jangka panjang.

« 0 : koefisien ECT, yang harus signifikan dan bernilai negatif antara -

1 dan 0.

3.3 Model Penelitian



Model empiris penelitian ini diadaptasi dari model permintaan
asuransi sebelumnya dengan menambahkan variabel populasi muslim.
Spesifikasi model penelitian adalah model ARDL seperti yang telah

diuraikan pada persamaan (1) dan (2) diatas.
IV. Hasil dan Pembahasan
4.1 Gambaran Umum dan Perkembangan Variabel

Perkembangan industri asuransi jiwa syariah dalam periode
penelitian (2015-2022) menunjukan tren yang stagnan dalam hal jumlah
Perusahaan, namun tetap mendominasi aset industri asuransi syariah
secara keseluruhan. Tingkat penetrasinya (PAJS) yang menjadi proksi
permintaan, berfluktuasi sepanjang periode dengan puncak tertinggi 0,135

persen pada Desember 2022.

Variabel independent juga mengalami dinamika. GDP per kapita
menunjukan tren pertumbuhan yang stabil meski sempat terdampak
pandemi. Inflasi (INF) berfluktuasi dengan kecenderungan menurun,
mencapai titik terendah 1,32% pada Agustun 2020. Tingkat Pendidikan
(LN_EDUC), yang diproksikan dengan rata-rata lama sekolah (RLS), terus
mengalami peningkatan. Sementara itu, populasi muslim (PM) secara

umum meningkat, meski sempat terjadi penurunan pada tahun 2021.
4.2 Hasil Estimasi ARDL

4.2.1 Hasil Uji Pra-Estimasi

Sebelum estimasi model, dilakukan serangkaian uji pra-estimasi.

1. Uji Stasioneritas (ADF): Hasil uji (Tabel 5) mununjukan bahwa tidak
semua variabel stasioner pada level | (0). Pada first difference | (1),
seluruh variabel menjadi stasioner. Adanya variasi tingkat integrasi

ini membuktikan kelayakan penggunaan pendekatan ARDL.
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Tabel 3. Hasil Uji Stasioneritas

Variabel Tingkat ADF-stat Prob.* Keterangan

Tidak

0)  -2.608.019  0.0949 da

PAJS Stasioner
1(1) -1.443.740 0.0001* Stasioner

0)  -0.865455  0.7951 Tidak
LN_GDPKPT Stasioner
1(1) -8.497.158 0.0000* Stasioner

1(0) -1.960.657 0.3037 quak
INF Stasioner
1(1) -7.973.837  0.0000* Stasioner

(0)  -0.003254  0.9554 Tidak
LN_EDUC Stasioner
1(1) -7.742.363 0.0000* Stasioner
M 1(0) -2.894.094  0.0499** Stasioner
1(1) -3.099.716  0.0300** Stasioner

2. Penentuan Lag Optimum: Berdasarkan kriteria Akaike Information

Criterion (AIC) terkecil, lag optimum yang terpilih untuk model

adalah ARDL(2, 1, 2, 0, 1).

3. Uji Kointegrasi (Bound Test) : Hasil uji (Tabel 3) menunjukan nilai F-
statistik sebesar 5,390295, yang lebih tinggi dari nilai upper bound
(1) pada tingkat signifikansi 1% (4,37). Hal ini mengonfirmasi

adanya hubungan kointegrasi atau hubungan jangka Panjang yang

stabil antara variabel dependen dan independen.

Tabel 4. Hasil Uji Kointegrasi

St;fizttic Value  Signif.  10)  I(1)
F-statistic 5390295 10% 2.2  3.09
5% 256  3.49
25% 288 387
1% 320 437

4.2.2 Hasil Estimasi Model ARDL
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Estimasi model ARDL menghasilkan temuan untuk hubungan jangka

pendek (melalui ECM) dan jangka panjang. Model ECM yang diestimasi
adalah sebagai berikut:

14 q
APAJS, = a+ 2 B;APAJS,_; + Z viALN_GDPKPT,_;  (3)
i=1 i=0

r S
+z SiAINFt_i+Z 0,ALN_EDUC,_;

i=0 =0

u
+ Z ;APM,_; + AECM,_, + €,
i=0

Hasil Estimasi Model ARDL yang disajikan dalam Tabel 4 :

Tabel 5. Hasil estimasi ARDL jangka pendek dan jangka panjang

Variabel Koefisien Jangka Pendek Prob. Koefisien Jangka Panjang Prob.
CointEq(-1)* -0.659940 0.0000*
D(LN_GDPKPT) 0.121336 0.0289** 0.038926 0.2480
D(INF(-1)) -0.005084 0.0099*
D(PM) -0.078784 0.0000* -0.051949 0.0000*
INF 0.003412 0.0028*
LN_EDUC 0.257985 0.0158%**
Konstanta (C) 3.723.858 0.0000*
Adj. R-squared 0.484013
Prob(F-
statistic) 0.000000
AIC -7,053343

***) dan *) signifikan pada taraf 1% dan 5%.

Model ini memiliki nilai adjusted R-squared sebesar 0,484, yang
berarti 48,8 persen variasi dalam permintaan asuransi jiwa syariah dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel dalam model. Nilai Error Correction Term
(ECT) sebesar -0,6599 yang signifikan pada tingkat 1% memvalidasi model.
Nilai ini menunjukan bahwa setiap penyimpangan dan keseimbangan
jangka Panjang akan dikoreksi sebesar 65,99 persen dalam satu bulan.
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4.3 Pembahasan Hasil Estimasi
4.3.1. Pengaruh GDP per Kapita

Pengaruh jangka pendek berpengaruh positif dan signifikan.
Kenaikan 1 persen GDP per kapita meiingkatkan permintaan asuransi
sebesar 0,121 satuan, sejalan dengan teori bahwa peningkatan
pendapatan mendorong daya beli produk proteksi. Pengaruh jangka
panjang tidak signifikan. Hal ini diduga disebabkan oleh kesenjangan
pendapatan, di mana kelompok berpendapatan tinggi cenderung tidak
membutuhkan asuransi jiwa dasar, sementara kelompok berpendapatan

rendah belum mampu menjangkaunya.
4.3.2. Pengaruh Inflasi

Pengaruh jangka pendek berpengaruh negative dan signifikan (pada
lag 1). Inflasi yang tinggi langsung mengurangi daya beli riil Masyarakat,

termasuk untuk produk asuransi.

Pengaruh jangka panjang berpengaruh positif dan signifikan. Inflasi
dalam kategori ringan (dibawah 10% selama periode penelitian) diduga
memicu ekspektasi pertumbuhan ekonomi dan mendorong permintaan

instrument perlingunan jangka panjang.
4.3.3. Pengaruh Tingkat Pendidikan

Pengaruh jangka panjang dinilai positif dan signifikan. Peningkatan
1 persen tingkat Pendidikan meningkatkan permintaan sebesar 0,258
satuan. Pendidikan yang lebih tinggi meningkatkan kesadaran akan
pentingnya manajemen risiko dan literasi keuangan, yang mendorong

keputusan untuk berasuransi.

4.3.4. Pengaruh Populasi Muslim
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Pengaruh jangka pendek dan panjang berpengaruh negatif dan
signifikan, Temuan ini bertolak belakang dengan hipotesis awal.
Peningkatan populasi muslim justru menurunkan permintaan. Hal ini diduga
kuat karena kemampuan keuangan mayoritas muslim Indonesia yang
masih terbatas, di mana kebutuhan primer masih menjadi prioritas utama
dibandingkan produk asuransi. Bersarnya proporsi masyarakat mengengah

ke bawah dan kemiskinan menjadi faktor kunci.
V. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat diperoleh simpulan

sebagai berikut:

1. Jumlah perusahaan asuransi jiwa syariah menunjukan tren yang
stagnan. Dari keseluruhan perusahaan asuransi syariah, jumlah
perusahaan asuransi jiwa syariah lebih dominan dibandingkan
asuransi umum syariah dan reasuransi syariah. Sementara itu,
tingkat permintaan asuransi jiwa syariah dari periode 2015-2022

cenderung berfluktuasi.

2. Hasil analisis ARDL untuk kondisi makroekonomi menunjukan
bahwa pada jangka pendek GDP per kapita berpengaruh signifikan
terhadap permintaan asuransi jiwa syariah di Indonesia secara
positif. Inflasi pada jangka pendek berpengaruh signifikan terhadap
permintaan asuransi jiwa syariah di Indonesia secara negatif
sedangkan pada jangka panjang inflasi berpengaruh signifikan

secara positif.

3. Hasil analisis ARDL untuk kondisi demografi penduduk menunjukan
populasi muslim signifikan berpengaruh terhadap permintaan

asuransi jiwa syariah di Indonesia secara negative baik pada jangka

14



pendek maupun jangka panjang. Tingkat Pendidikan pada jangka
panjang berpengaruh signifikan terhadap permintaan asuransi jiwa

syariah di Indonesia secara positif.
5.2 Rekomendasi Kebijakan

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, adapun saran yang dapat
diberikan adalah diperlukan strategi kebijakan yang lebih terarah untuk
meningkatkan permintaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. Perusahaan
asuransi jiwa syariah perlu memperluas pengembangan produk yang lebih
inklusif, terjangkau, serta sesuai kebutuhan Masyarakat berpendapatan
mengengah ke bawah, mengingat faktor pendapatan dan sensivitas inflasi

berpengaruh kuat terhadap Keputusan berasuransi.

Pemerintah dan OJK dapat memperkuat program literasi dan
edukasi keuangan syariah, terutama terkait manfaat proteksi dan prinsip
tabarru, guna mengoptimalkan pengaruh positif pendidikan terhadap
permintaan asuransi. Selain itu, kolaborasi antara industri asuransi syariah
dan lembaga keuangan syariah lainya perlu ditingkatkan untuk memperluas
akses layanan, khususnya pada wilayah dengan populasi muslim besar

namun daya beli rendah.
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